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Bab V 

 

Penutup 

 

5.1 Kesimpulan Pelaksanaan PKL 

 Kesimpulan dari hasil pelaksanaan praktik kerja lapangan di CV. Apollo Star 

adalah sebagai berikut. 

1. Penyusunan prosedur pengemasan induk di departemen quality assurance CV. 

Apollo Star berdasarkan dengan pedoman CPKB 2020. Dokumen prosedur 

pengemasan induk terdiri dari bahan pengemas, prosedur pengemasan, line 

clearance, dan rekonsiliasi bahan pengemas. Alur prosedur pengemasan 

sendiri terdiri dari pengemasan primer, pengemasan sekunder, dokumentasi 

line clearance, serta rekonsiliasi. 

2. Penyusunan prosedur tetap higienis perorangan di CV. Apollo Star berisikan 

tanggung jawab setiap personil untuk menjaga kesehatan dan kebersihan 

selama berada dalam kawasan industri, meliputi pembersihan diri seperti cuci 

tangan dan pemakaian disinfektan serta pemakaian alat pelindung diri seperti 

masker, handscon, jas dan sepatu laboratorum. Selanjutnya prosedur tetap 

disosialisasikan pada seluruh karyawan industri untuk memberikan wawasan 

terkait pentingnya menjaga kebersihan perorangan dalam proses produksi 

kosmetika. 

3. Penyusunan prosedur tetap pembersihan dan sanitasi bangunan di CV. Apollo 

Star berisikan pelaksanaan pembersihan yang tepat pada seluruh ruangan 

dalam kawasan industri guna menciptakan lingkungan yang bersih dan 

terbebas dari cemaran. Pembersihan meja, kursi, dinding, langit-langit, dan 

lantai dapat dibersihkan secara berkala dan dicatat pada catatan pembersihan 

bangunan sebagai dokumentasi. Selanjutnya prosedur tetap disosialisasikan 

pada seluruh karyawan industri untuk memberikan wawasan terkait cara 

menjaga kebersihan bangunan beserta manfaat membuat catatan kebersihan. 

4. Penyusunan prosedur tetap pengelolaan sampel pertinggal di CV. Apollo Star 

berisikan pelaksanaan pengambilan, penanganan, serta pemusnahan sampel 

pertinggal. Sampel dari bahan baku, bahan pengemas, dan produk jadi dapat 
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diambil dari setiap batch, kemudian dilakukan penanganan terkait stabilitas 

sediaan secara berkala sembari dituliskan dalam dokumentasi, lalu diakhiri 

dengan pemusnahan sampel setelah melewati masa simpan. Selanjutnya 

prosedur tetap disosialisasikan pada seluruh karyawan industri untuk 

memberikan wawasan terkait cara melakukan pengelolaan sampel pertinggal 

yang sesuai dengan pedoman pembuatan sediaan kosmetika yang baik. 

 

5.2 Saran-Saran Umum yang Berhubungan dengan PKL 

 Saran yang dapat diberikan dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan di CV. 

Apollo Star adalah adanya penyusunan ulang terkait struktur organisasi, dimana 

departemen pengawasan mutu yang masih merangkap tugas dengan penjaminan 

mutu dapat dipisahkan menjadi dua departemen yang berbeda. Fasilitas terkait 

laboratorium juga dapat dilakukan pengadaan agar dapat dilakukan pengujian 

produk jadi untuk meningkatkan kualitas sediaan kosmetika. Dalam hal teknis 

pelaksanaan PKL, mahasiswa diharapkan dapat membagi waktu dengan baik 

dalam pengerjaan tugas yang diberikan. Di samping itu, mahasiswa yang 

mendapatkan tempat praktik pada departemen quality assurance diharapkan dapat 

mempelajari mata kuliah Farmasi Industri terlebih dahulu agar dapat memahami 

CPOB dan CPKB dengan baik. 

 

 

  


